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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Pertama, Konsentrasi kitosan – natrium tripolifosfat mempengaruhi 

karakteristik nanopartikel asiklovir meliputi ukuran partikel, indeks 

polidispersitas, zeta potensial, dan efisiensi penjerapan obat yang dapat 

meningkatkan kualitas sistem penghantaran obat menuju target. Konsentrasi 

kitosan yang terlalu tinggi membuat zat aktif terjerap banyak namun tidak dalam 

matriks yang kompak. Konsentrasi penaut silang natrium tripolifosfat yang terlalu 

tinggi membuat partikel teraglomerasi bebas. Keseimbangan konsentrasi kitosan- 

natrium tripolifosfat sangat mempengaruhi karakteristik nanopartikel. 

Kedua, Konsentrasi optimum dari polimer kitosan – penaut silang natrium 

tripolifosfat adalah kitosan 0,237% dan natrium tripolifosfat 0,167% dengan zat 

aktif asiklovir 0,5% yang memiliki karakteristik naopartikel yang baik sehingga 

akan menghasilkan sediaan nanogel asiklovir dengan penghantaran obat yang 

optimum menuju target terapi.  

Ketiga, faktor yang mempengaruhi karakteristik nanopartikel kitosan- 

natrium tripolifosfat meliputi faktor instrinsik dan ekstrinsik. Faktor intrinsik 

meliputi sifat fisika kimia bahan, jenis pelarut, proporsi bahan, dan kondisi 

sediaan. Faktor ektrinsik meliputi proses pembuatan, metode yang digunakan, dan 

peneliti. 

 

B. Saran  

Perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk mengetahui stabilitas 

karakteristik nanopartikel dalam sediaan nanotopikal asiklovir.  Perlu dilakukan 

uji penetrasi difusi pada membran kulit dan hewan uji untuk mengathui efek 

fisiologis dan efek toksiksitas sebelum dikembangkan dalam skala pabrikasi.  
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Lampiran 1. Certificate Of Analysis 
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Lampiran 2. Panjang Gelombang Maksimal 
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Lampiran 3. Operating Time Asiklovir 
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Lampiran 4. Kurva Linieritas 

No  Konsentrasi ABS y'  y-y' 

1 1,92 0,123 0,11653571 0,006 

2 3,84 0,229 0,23721429 -0,008 

3 5,76 0,355 0,35789286 -0,003 

4 7,68 0,483 0,47857143 0,004 

5 9,60 0,594 0,59925 -0,005 

6 11,52 0,731 0,71992857 0,011 

7 13,44 0,835 0,84060714 -0,006 

     

 

A -0,00414286 

  

 

B 0,062853423 

  

 

r 0,999609299 

   

Lampiran 5. Presisi 

No  Konsentrasi ABS Konsentrasi ( X) 

1 7,68 0,483 7,750458716 

2 7,68 0,477 7,65499852 

3 7,68 0,481 7,71863865 

4 7,68 0,477 7,65499852 

5 7,68 0,476 7,639088488 

6 7,68 0,475 7,623178455 

7 7,68 0,473 7,59135839 

8 7,68 0,474 7,607268423 

9 7,68 0,476 7,639088488 

10 7,68 0,474 7,607268423 

  

Rata-Rata 7,648634507 

  

Standart Deviasi 0,050423621 

  

Coofisien Variasi 0,66% 
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Lampiran 6. Akurasi 

pipet  Konsentra

si 

ABS Nilai X Akurasi Rata-Rata Rata-rata 

akhir 

1.5 ml 3,84 0,239 3,868 101% 100,19% 99,38% 

1.5 ml 3,84 0,234 3,789 99%     

1.5 ml 3,84 0,240 3,884 101%     

2 ml 7,68 0,467 7,496 98% 98,43%   

2 ml 7,68 0,470 7,544 98%     

2 ml 7,68 0,476 7,639 99%     

5 ml 9,60 0,599 9,596 100% 99,52%   

5 ml 9,60 0,592 9,485 99%     

5 ml  9,60 0,598 9,580 100%     

 

Lampiran 7. LOD & LOD 

No  Konsentrasi ABS y'  y-y' (y-y')^2 

1 1,92 0,123 0,1165 0,006 0,00004 

2 3,84 0,229 0,2372 -0,008 0,00007 

3 5,76 0,355 0,3579 -0,003 0,00001 

4 7,68 0,483 0,4786 0,004 0,00002 

5 9,60 0,594 0,5993 -0,005 0,00003 

6 11,52 0,731 0,7199 0,011 0,00012 

7 13,44 0,835 0,8406 -0,006 0,00003 

    ∑ 0,00032 

 a -0,00414  Y/N-2 0,00008 

 b 0,06285  Sy/x 0,008928 

 r 0,999609299  LOD 0,468736 

    LOQ 1,420414 

    Vx0 1,8% 

 


